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Abstract

Problen: Based Learning (PBL) has been the learning method in which students are given problem initially, followed by the process of information
seeking done as student-centered acivity. By PBL, student’s knowledge retention is expecied to be higher and to apply the knowiedge for
cvuliating and oganizing patients in dlinic as well as developing miedical science. The data of Graduate Medical Students at UMM (4 years
graduates) period 20012003 using conventional learning method [ subject based show the graduate percentage 24,3 — 25,7 Y%. Whereas,
on even semester period 2007/ 2008 using problem based learning, the students’ GPA lower than 2,75 is 74,5%, and that between 2,76—
3,49 iy 24,5%, and the bigher than 3,5 is 0%. Based on the data, the studenty GRPA at FK UMM is meoitly below 2,75. To enbance their
GPA, the medical faculty needs better input. The objective of the research) is to identify the correlation between the stndent’s scores in entrance
test and stndent’s GPA at FK-UMM. The research design i analitye descriptive research nsing cross-sectional approach. The subjects of research
are students of FK-UMM period 2008/ 2009. Te primary data are obtained from entrance fest-1 (scholastic test), test-2 (math, biology, physics
and chenishy), National Exam Score [ certificate and semester GPA. The data analysis uses Spearman’s-Product Correlation. The finding
shows that test-1, test-2 and National Exam Score do not have any significant correlation with the student’s GPA at FK-UMM.
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Abstrak

DProblen based Learming (PBL,) mernpakan suaty metoda pembelajaran dimana mabasiswa sejak awal dibadapran padu snatn masalal, kenidian
diikilli oleh proses pencarian informasi yang bersifat student-centered, dengan PBL dibarapkan retensi ibwm mabasiswa menjads tinggi dan
nrampi nienerapRan it itk evaluasi dan mengelola pasien di kiinik serta manpu mengenbangkan il kedokteran. Data lulusan Sarjana
Kedvokteran PK-UMM (Iulus tepat wakin yaitn 4 tabun) angkatan 2001 — 2003 yang menggunakan metode pembelujaran konvensional
[ subject based prosentase kelulusannya 24,3 — 25,7 %, dan duta Indeks Prestasi Semester (IPS) Genap mabasiswa FK T.A 2007 /2008
yng nienggunakan system penbelajaran problem: based learning : IPS (74,5%) < 2,75, (24,5%) IPS 2,76 — 3,49 dan IPS > 3,5 (0%).
derd data fersebut prestasi akademiik mabasiswa FK UMM sebagian besar knrang dari 2,75, nntuk meningatkan prestasi akademik mabasiswa
FK tentunya perlu input [ calon mabasiswa yang baik. Tujnan penelitian: mengetabui korelasi nilai selefesi cafon mabasiswa dengan indeks
prestasi akademik wabasiswa FK-UMM. Rancangan penelitian nenggunakan penclitian diskeiptif’ analitik dengan pendefeatan cross sectional.
Subjek penelitian mabasiswa FK-UMM Angkatan Tabun 2008/ 2009. Data primer nenggunakan: hasil njian masuk tes-1 (tes skolastik),
test-2 (matemalik, biokgi, fisika, kimia), nilai DANEM/ jazal dan Indefes Prestasi Semester. Analisa data menggunakan sji korelusi
spearmans, Hasil penelitian menunjukkan babwa milai njian masnk tes-1, tes-2 dan nilai Danem/ fjazal tidak ada hubungannya dengan indeks
prestasi akademik Mabasiswa FK-UMM.

Rata kund @ Seleksi Calon Mahasiswa, Prestusi Akadeniite, Indekes Prestasi Semester, Tes Skolasiik

PENDAHULUAN dapat meningkatkan kesejahteraan scluruh warga negara
Perubahan dan perkembangan profesi kedokteran perlu Indonesia. Salah satu cara agar seorang dokter memberikan
direspon oleh kinerja pendidikan yang profesional dan pelayanan keschatan yang tidak terkotak-kotak atau
bermutu tinggi, Mutu pendidikan diperlukan untuk pendidikan yang koheren, tetintegrasi dan lebih manusiawi,
mendukung terciptanya manusia yang cerdas dan menggunakan metoda pembelajaran prinsip aduf? fearning
berkehidupan yang damai, terbuka, dan berdemokrasi, theory yaitu dengan melaksanakan Problem-based Learning
serta mampu bersaing secara terbuka di era global sehingga (PBL) (Harsono, 2004)
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Menurut Edhi Rianto 2003 ada beberapa masalah utama
dalam pembelajaran Ilmu Kedokteran: a) retensi ilmu
vang rendah ; selama ini ilmu kedokteran dipelajari bukan
dalam konteks penerapan dan diberikan terpisah dari
cabang ilmu lain sehingga mahasiswa tidak mampu untuk
mengintegrasikan ilmu-ilmu tersebut, b) kesulitan
menerapkan ilmu untuk evaluasi dan pengelolaan pasien
di klinik ; disebabkan mahasiswa tidak terlatth dalam
penalaran klinis, ¢) ketertinggalan dari perkembangan ilmu
; hal ini dapat disebabkan karena mahasiswa tidak terlath
dalam mengevaluasi kemampuan diri, tidak terlatih untuk
mengidentifikasi ilmu yang diperlukan serta tidak terlatih
untuk mencari dan menggunakan sumber ilmu yang
mutakhir

Menurut Harsono 2004, PBL merupakan cara yang efektf
untuk menyelenggarakan pendidikan kedokteran secara
koheren dan terintegrasi, serta memberi berbagai
keuntungan dan nilai lebih bagi mahasiswa bila
dibandingkan dengan metoda pengajaran tradisional. PBL
didasarkan atas prinsip adult learning theory termasuk
memotivasi dan mendorong mahasiswa untuk menyusun
dan menetapkan tujuan belajat, serta membeti kesempatan
kepada mahasiswa untuk berperan dalam pengambilan
keputusan yang berdampak pada proses pembelajaran
mereka. Bukti menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam
belajar lebih memuaskan daripada transfer informasi secara
pasif dari guru/dosen kepada mahasiswa. Disamping itu,
belajar secara aktif (wetive fearning) meningkatkan retensi
dan recall

Data lulusan Sarjana Kedokteran FK-UMM (lulus tepat
waktu yaitu 4 tahun) untuk angkatan tahun 2001 — 2003
vang menggunakan mcl:oc‘%pcmbelajamn konvensional /
subject based prosentase kelulusannya 24,3 — 25,7 %,
menurut data EPSBED Semester Genap 2006,/2007 dari
mahasiswa yang aktif KRS 372 rerata Indeks Prestasi
Semester (IPS) 2,21 dan rerata Indeks Prestasi Kumulatif
(TPK) 2,32, dati data rekapitulasi Indeks Prestasi Semester
(TPS) Genap mahasiswa FK TA 2007/2008 yang
menggunakan system pembelajaran problem based learning
prestasi akademik yaitu IPS < 2,75 sejumlah 80 mahasiswa
74,5%), IPS 2,76 — 3,49 sejumlah 26 (24,5%) dan IPS >
3,5 tidak ada (0%), dati data tersebut diatas prestasi
akademik mahasiswa FIC UMM indeks prestasi akademik
schagian besar masih karang dari 2,75, untuk meningarkan
prestasi akademik mahasiswa FK tentunya perlu mpat
mahasiswa yang baik,

Berdasarkan permasalahan diatas maka pada peneijt_ian' ini
ingin mengetahui korelasi nilai seleksi calon mahasiswa
dengan indeks prestasi akademik mahasiswa.

Korelasi Nilai Seleksi Calon Mahasiswa

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian menggunakan penelitian diskriptif
anmlitik dengan pendekatan cross sectional. Responden
mahasiswa TFakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Malang Angkatan Tahun 2008/2009, Data

- ptimer menggunakan: hasil ujian masuk tes I (tes skolastik),

test IT (matematika, biolog], fisika, kimia}, nilait DANEM/
ijazah, test wawancara dan Indeks Prestasi Semester Ganjil
TA 2008/2009 dan di analisis menggunakan uji korelasi

Spearmans.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seleksi dan penerimaan mahasiswa baru yang dilakukan
cleh FK-UMM sesuai dengan Standart Profesi Dokter
Indonesia yaitu lulus Sekolah Menengah Umum (SMU)
atau setara dari jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),
dan lulus scleksi penerimaan mahasiswa yang meliputi tes
akademik, tes psikologi dan tes kesehatan. Tes akademik
yang digunakan oleh FK-UMM adalah tes tulis 1 (skolastik
tes), tes tulis 2 (matematika, biologi, kimia, fisika} dan
nilai DANEM/ijazah (matematika, biologi, kimia, fisika).
Tes psikologi menggunakan tes wawancara untuk
menjaring motivasi, sistem belajar dan peminatan, dan
sctelah lulus tes akademik dan tes wawancara maka
dilakukan tes kesehatan. Hasil tes tulis skolastik seperti
tercantum dalam tabel 1

Tabel 1 Hasil Tes Tulis 1 (Tes Skolastik)

Na Range Nilai Skolastik Jumlah Prosentse
1 30 -39 22 17,7
2 40— 49 44 355
3 50 - 39 38 30,6
4 60— 69 15 12,1
5 70-79 3 4,1
Jumlah 124 100

Tes tulis 1 (skolastik) nilai tertingginya 73 dan nilai
terendah 31, dari tabel diatas sebagian besar range nilai 40
— 49 (35,5%) dan 50 — 59 (30,6%). Tes skolastik merupakan
alat untuk mengukur potensi seseorang untuk belajar di
perguruan tinggi yaitu kemampuan penalaran  verbal,
mengorganisasi informasi dan penalaran untuk
mengevaluasi dan meyusun kesimpulan,

Hasil tes tulis 2 yang terdiri dari mata pelajaran matematika,
biologi, kimia, fisika tercantum dalam tabel 2

Tabel 2 Hasil Tes Tulis 2 (Matematika, Biologi, Kimia,

Fisika)
No Range Nilai Tes Tulis 2 Juralah Prosenuasc
i 20— 29 2 97
2 -39 5l H,3
3 - 49 52 41,9
4 -5 14+ 8.1
Jumiah 124 100

Hasil tes tulis 2 nilai tertinggi 53 dan nilai terendah 20,
range nilai tes tulis 2 sebagian besar 41,9 % pada nilai 40
— 49 dan 40,3 % pada nilai 30 — 39. Darn tabel diatas range
nilai tes tulis sebagian besar 82,2% masih diantara 30 — 49
masih rendah artinya kemampuan menjawab soal dengan
jawaban benar kurang dari 50 soal.



Nilai akademik selain tes skolastik dan tes bidang ilmu,
kriteria penilaian juga berdasarkan nilai danem/ijazah.
Adapun nilai danem/ijazah sebagaimana tercantum dalam
tabel 3

Tabel 3 Nilai DANEM/Ijazah (Matematika, Biologi,
Kimia, Fisika)

No Range Nilai Rata-Rata Jumlah Proscntase
DANEM
1 6,0 =69 7 5,6
2 7079 41 332
3 B =80 54 435
4 92,0 =1, 22 177
Jumtlah 124 100

Nilai Danem atau ijazah pada empat mata pelajaran yang
nilai rata-rata tertinggi dengan nilai 9,6 dan nilai terendah
6,0 dari tabel diatas menunjukkan sebagian besar 43,5%
mempunyai rata-rata 8,0 — 8,9 dan 33,2% dengan nilai
rata-rata 7,0 — 7,9, Jadi scbagian besar nilai rata-rata
Danem diatas 7,0 artinya mahasiswa FIC-UMM sebagian
besar mempunyai tingkat kemampuan yang cukup tinggi
untuk empat mata pelajaran Ilmu Pengetahvan Alam
sebagai bekal dalam belajar di kedokteran.

Hasil akhir tes akademik dibuat skoring dengan
perbandingan nilai tes skolastik 40%, nilai tes bidang
ilmu 40% dan nilai danem/ijazah 20% sehingga
memberikan skor yang dipergunakan sebagai passing grade
untuk menentukan apakah mahasiswa baru tersebut dapat
diterima atau ditolak atau tidak lulus. Adapun skoring tes
akademik sebagaimana tercantum dalam tabel 4

sebagaimana tercantum dalam tabel 6

Tabel 6 Hasil Tes-1, Tes-2, Danem, Skor dengan Indeks
Prestasi Semester

Kriteria Tesl Tes2 Daacm Skor IPS
Tesl Correlation

o thcicn: 1.000|  .186(Y 048] 8210 075

Sig. (2-zubed) 5 0139 596 00 408

N 124 124 124 124 124
Tes2 Correlaton .

Coellicient L186(=) 1.000 ~152| .553(*%) 113

Sig. (2-tuiled) 03 ) 053 NN 212

N 124 [24 124 124 124
Danem | Coreelation .

b 048 -152 1.000] 271 -03

Sig. 2-ailed) .39 A93 i 02 T

N 124 124 124 124 12
Skor Correlatian e -

Coctediont 7 T - T e T 1400 @

Sig. (2-mikd) 000 000 002 : 309

N 124 124 124 124 124
1PS Cormclation =

Cocllicient 075 13 -035 092 1.000)

Sig. (2-wiled) 408 212 702 309 i

N 124 124 124 124 124]

Tabel 4 Skor Tes Akademik Penerimaan Mahasiswa Baru

No Skor Tes Akad Jumlah Prosentase
1 30 - 39 1 0,8
1 A - 49 47 379
& S0-59 67 540
4 Hl) - 62 Y 7.F
Jumlah 124 14}

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nila skor tes
akademik sebagian besar 54% dengan nilai 50 — 59 dan
37,9% dengan nilai 40 — 49, sedang skor tes akademik
tertinggi dengan nilai 62,65 dan nilai terendah 39,83.

Adapun hasil akhir atau IPS mahasiswa angkatan 2008/
2009 sebagaimana tabel 5

Tabel 5 Indeks Prestasi Semester Mahasiswa Angkatan

2008,/2009
No | [ndeks Prestasi Semester Jumlah Pr
1 < 200 10 -]
2 2.0 =275 57 46
3 2,76 - 3.50 57 40
4 3.51 =400 () 0
Jumlah 124 104)

1PS mahasiswa Angkatan 2008/2009 sebagian besar 92%
diatas 2,00 hanya sebagian kecil 8% yang kurang dari 2,00
IPS tertinggi semester satu 3,48 dan terendah IPS 0,0,
sedangkan IPS diatas 3,51 sejumlah 0%.

Hasil tes 1 (skolatik), tes 2 bidang ilmu, nilai danem/
ijazah serta skor nilai masuk dengan Indeks Prestasi
Semester dianalisis untuk melihat hubungannya

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov diketahui bahwa
data tidak terdistribusi dengan normal schingga analisis
korelasi menggunakan uji Spearman’s dengan hasil seperti
dalam tabel diatas, hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa tes-1 dengan tes-2 mempunyai hubungan yang
signifikansi yang tinggu (<0,05) dengan koefisien korelasi
sebesar 0,039, tes-1 dan tes-2 mempunyai hubungan dengan
Skor nilai dengan signifikansi (<0,01) dengan koefisien
korelasi sebesar 0,000 dan nilai Danem dengan skor nilai
juga memberikan signifikansi (<0,01) dengan koefisicn
korelasi sebesar 0,002. Tes-1, tes-2, nilai Danem dan skor
nilai tidak memberikan hubungan dengan IPS sebab tidak
signifikan (>0,05).

Tes-1 (skolastik) merupakan tes yang mengukur potensi
akademik dan tes-2 merupakan tes pada empat mata
pelajaran [PA, sehingga tes-1 dan tes-2 mempunyai
hubungan sebab merupakan tes yang sama-sama mengukur
potensi akademik sescorang untuk belajar di perguruan
tinggi, sedangkan nilai Danem yang terdiri dari empat
mata pelajaran IPA tidak memberikan hubungan dengan
tes-1 dan tes-2 hal ini kemungkinan karena hasil penilaian
Danem berdasarkan penilaian dari masing-masing sekolah
dengan soal penilaian yang berbeda. Tes skolastik untuk
mengukur potensi atau bakat skolastik untuk belajar di
perguruan tinggi dan tidak terkait dengan pencapaian
kurikulum dan fasilitas sekolah, Nilai danem/ijazah dari
sekolah tidak dapat menggambarkan penilaian skolastik.

Hasil nilai tes-1, tes-2, nilai Danemn dan skoring nilai akhir
pencrimaan mahasiswa dengan uji analisis Spearmans tidak
memberikan hubungan yang signifikan dengan Indeks
Prestasi Semester, hasil skoring nilai penerimaan mahasiswa *
dengan cara menjumlahkan tes-1, tes-2 dan Danem sebagai
dasar penentuan calon mahasiswa tersebut diterima atau



ditolak. Tes-1, tes-2 dan danem merupakan penilaian yang
mengukur kemampuan potensi akademik berdasarkan
penalaran verbal, pengukuran mengorganisasi informasi,
mengevaluasi dan menyusun kesimpulan serta empat mata
pelajaran IPA tidak memberikan hubungan dengan IPS
artinya IPS mahasiswa yang tinggi belum tentu saat tes
penerimaan mahasiswa baru nilainya juga tinggi, dan
mahasiswa yang nilai tes penerimaan mahasiswa rendah
belum tentu memiliki prestasi rendah, hal ini kemungkinan
ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi IPS mahasiswa
FIC-UMM.

Indeks Prestasi Scmester merupakan hasil yang dicapai
oleh mahasiswa sctelah mengikuti proses belajar dalam
jangka wakru satu semester dapat diartikan juga sebagai
kemampuan maksimal yang dicapai mahasiswa dalam suatu
usaha yang menghasilkan pengetahuan atau nilai-nilai
kecapakan. Menurut Nurkancana dan Sunartana (1992)
mengatakan prestasi belajar disebut kecakapan aktual (ac-
tnal ability) vang diperoleh sescorang sctelah belajar, suatu
kecakapan potensial (pefensial ability) yaitu kemampuan
dasar yang berupa disposisi yang dimiliki oleh individu
untuk memcapai prestasi. Kecakapan akrual dan kecakapan
potensial ini dapat dimasukkan kedalam suatu istilah yang
lebih umum yaitu kemampuan (ability).

Proses belajar merupakan kejadian yang sangat kompleks
dengan melibatkan faktot-faktor yang ada pada diri individu
mahasiswa maupun faktor-faktor diri individu yang bersifat
relatif tetap adalah kecerdasan, kepastian dan bakat dan
kemampuan pegetahuan maupun keterampilan. Sedangkan
faktor yang relatif mudah berubah adalah daya upaya dan
motivasi. Perubahan daya upaya dan motivasi dapat
disebabkan karena faktor l.i]'lgkungan. Faktor lingkungan
yang ikut menentukan hasil proses belajar antara lain: 1.
Sistern penyelenggaraan pendidikan/sks di petguruan tinggi.
2. Svasana belajar mengajar di perguruan tinggi yang
bersangkutan. 3. Metoda dan perilaku mengajar pata tenaga
pengajar. 4. Bahan yang diajarkan. 5. Norma kelompok/
kelas dari mahasiswa. 6. Suasana/iklim tempat tinggal
mahasiswa (keluarga, asrama, kost dIl.)

Proses belajar mahasiswa harus dilakukan secara akauf,
dalam hal ini bukan hanya megikuti kegiatan tatap muka/
kuliah tetapi juga harus melaksanakan kegiatan terstrukeur
dan juga kegiatan belajar mandiri dalam mencarti informasi
baru yang berhubungan dengan kegiatan belajar. Mahasiswa
diharapkan benar-benar kuat fisik maupun mental dalam
melaksanakan proses belajar di perguruan tinggi. Ia harus
dapat mengatasi gangguan-gangguan yang mungkin terjadi
pada dirinya baik dari diri mahasiswa maupun dari
lingkungan rumah atau dari lingkungan perguruan tinggi
ataupun dari lingkungan pergaulan.

~ Korelasi Nilai Seleksi Calon Mahasiswa

Penelitian yang dilakukan Herpratiwi, 2006 tentang prestasi
belajar dan nilai tes masuk menunjukkan bahwa ada
beberapa aspek yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu
(1) Aspek motivasi belajar, (2) Aspek minat belajar, (3)
Aspek disiplin belajar dan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa, salah satunya dilihat dari nilai tes masuk
perlu ditindak lanjuti dengan tes psikologis dan atau tes
wawancara, sehingga dapat melacak motivasi, minat dan
disiplin calon siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Julianti, 2008 tentang hasil uji potensi calon mahasiswa
(UPCM) dengan indcks prestasi kumulatif terdapat
kecenderungan yang berkebalikan antara nilai UPCM dengan
IPK mahasiswa FK-UII angkatan 2005 dengan kekuatan
hubungan rendah dan UPCM belum dapat menjadi tolok
ukur keberhasilan studi di FK-UIIL

Menurut Kline, 1986; Cascio, 1998 da/es Juliant, 2008
menjelaskan bahwa sebuah tes dikatakan memiliki validitas
prediktif yang baik, jika tes tersebut mampu meramalkan
secara konsisten sesuatu yang menjadi tujuan tes tersebut
disusun, secara empirik instrumen dikatakan valid jika
memenuhi kriteria; 1) instrumen harus dapat mengukur
konsep yang dimaksud dan tidak mengukur konsep vang
tidak dimaksud, 2) instrumen harus mampu meramal
perilaku lain yang berkaitan dengan konsep itu sendiri

Mengingat tes skolatik, tes mata pelajaran IPA dan nilai
danem/ijazah yang dipetgunakan untuk menentukan
penerimaan mahasiswa FK-UMM tidak mempunyai
hubungan dengan indeks prestasi semester, maka perlu
dievaluasi desain tes penerimaan mahasiswa tersebut. Tes
penetimaan mahasiswa baru yang telah berlangsung selama
ini masih tetap dapat dipergunakan sebagai dasar untuk
menentukan batas kelulusan (passing grade) yang optimal,
dan perlu dikembangkan tes-tes yang lain seperti Tes
Intelegenci (tes IQ) untuk mengetahui kemampuan umum
individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Tes Bakat untuk mengetahui keahlian dan ketrampilan
dalam suatu bidang pekerjaan yaitu sebagai seorang dokter.
Tes Ketahanan Emosi dapat dipergunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur ketahanan emosi sehingga
saat memasuki kehidupan yang lain atau dunia profesi
mampu mengelola emosi dengan lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara nilai tes skolatik, nilai tes mata pelajaran IPA
(matematika, fisika, biologi, kimia) dan nilai danem/
ijazah yang dipergunakan untuk menentukan penerimaan
mahasiswa FIKK-UMM dengan Indeks Prestasi Semester



Saran

- Perlu dievaluasi desain tes penerimaan mahasiswa
(bobot dan materi uji)

- Tes penerimaan mahasiswa yang telah berlangsung
selama ini masih tetap dapat dipergunakan perlu
ditentukan batas kelulusan (passing grade) yang opti-
mal

- Perlu dikembangkan tes-tes yang lain seperti Tes
Intelegenci (tes 1Q), Tes Bakat dan Tes Ketahanan
Emosi.
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